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Abstrak— Konektivitas internet yang stabil adalah kebutuhan
primer di apartemen, yang sering menghadapi tantangan sinyal
WiFi akibat struktur bangunan. Penempatan WiFi access point
(AP) yang tidak optimal menyebabkan dead zone dan
pemborosan sumber daya. Makalah ini mengimplementasikan
algoritma greedy untuk mengoptimalkan penempatan AP guna
mencapai cakupan maksimal dengan efisiensi biaya. Algoritma
greedy dipilih karena membuat keputusan lokal optimal pada
setiap langkah, diharapkan mencapai solusi global. Model
matematis mempertimbangkan propagasi sinyal, atenuasi
dinding (gypsum dan beton), dan Received Signal Strength
Indicator (RSSI) minimum. Program Python diuji pada tiga
skenario apartemen simulasi (studio, 2BR, 3BR) dengan
threshold RSSI -65 dBm dan -70 dBm. Hasil menunjukkan
algoritma greedy konsisten mencapai cakupan 100% untuk
semua skenario hanya dengan satu AP yang ditempatkan
strategis di koordinat sentral (1,1). Rata-rata RSSI berkisar 67.3
dBm hingga 86.8 dBm, membuktikan kualitas sinyal baik dan
efisiensi sumber daya optimal.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
pesat telah mengubah gaya hidup masyarakat modern,
khususnya dalam hal akses internet. Konektivitas internet yang
stabil dan cepat kini menjadi kebutuhan primer, tidak hanya
untuk keperluan pekerjaan tetapi juga untuk aktivitas sehari-
hari seperti streaming, bermain game, dan komunikasi. Hal ini
semakin terasa penting di lingkungan hunian padat seperti
apartemen, di mana kualitas sinyal WiFi yang optimal menjadi
faktor penting dalam menentukan kenyamanan penghuni.

Apartemen sebagai salah satu solusi hunian di perkotaan
menghadapi tantangan tersendiri dalam hal penyediaan akses
internet yang merata dikarenakan struktur bangunannya yang
kompleks, dengan berbagai material konstruksi seperti beton
bertulang, dinding tebal, dan partisi logam yang mana dapat
menyebabkan berkurangnya sinyal WiFi. Selain itu, kepadatan
penghuni yang tinggi dalam satu gedung dapat menimbulkan
masalah overlapping channel dan congestion jaringan yang
berdampak pada penurunan kualitas layanan internet.
Penempatan WiFi access point yang tidak optimal juga menjadi
sumber masalah coverage area yang tidak merata, dead zone di
area tertentu, dan pemborosan sumber daya jaringan. Masalah
ini menjadi semakin kompleks ketika harus

mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah access point
yang terbatas, batasan anggaran instalasi, kendala fisik
bangunan, serta kebutuhan coverage yang berbeda-beda di
setiap unit apartemen. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi
untuk menentukan lokasi penempatan access point yang dapat
memberikan coverage maksimal dengan efisiensi biaya yang
optimal.

Penerapan  algoritma greedy dalam  optimalisasi
penempatan WiFi access point di apartemen dapat memberikan
solusi praktis yang mempertimbangkan berbagai constraint
seperti jangkauan sinyal, interferensi antar access point,
kapasitas bandwidth, dan keterbatasan jumlah perangkat.
Pendekatan ini juga memungkinkan adaptasi terhadap layout
apartemen yang beragam, mulai dari studio kecil hingga unit
multi-bedroom. Hal ini dikarenakan algoritma greedy memiliki
karakteristik yaitu membuat keputusan lokal optimal pada
setiap langkah dengan harapan mencapai solusi global yang
optimal. Dalam konteks penempatan access point, algoritma
greedy juga dapat memilih lokasi penempatan yang
memberikan coverage terbesar pada setiap iterasi, hingga
seluruh area apartemen tercakup dengan optimal.

Oleh karena itu, makalah ini Dbertujuan untuk
mengeksplorasi  penerapan  algoritma  greedy  dalam
menyelesaikan masalah optimalisasi penempatan WiFi access
point di apartemen dengan mengembangkan model matematis
yang mempertimbangkan faktor-faktor teknis seperti propagasi
sinyal, attenuation dinding, dan layout apartemen serta
menghasilkan konfigurasi penempatan access point yang
memberikan kualitas layanan internet optimal dengan efisiensi
biaya yang maksimal.

II. LANDASAN TEORI

A. Algoritma Greedy

Algoritma Greedy adalah algoritma yang memecahkan
persoalan secara langkah per langkah (step by step) sedemikian
sehingga pada setiap langkah mengambil pilihan yang terbaik
yang dapat diperoleh pada saat itu tanpa memperhatikan
konsekuensi ke depan dengan prinsip "take what you can get
now!" dan "berharap" bahwa dengan memilih optimum lokal
pada setiap langkah akan berakhir dengan optimum global [1].
Algoritma greedy juga memiliki prinsip dasar yaitu "rakus,
tamak, loba" dalam memilih solusi terbaik yang tersedia.
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Elemen-elemen algoritma greedy meliputi [1]:

1. Himpunan kandidat, C: berisi kandidat yang akan
dipilih pada setiap Langkah
2. Himpunan solusi, S: berisi kandidat yang sudah dipilih

3. Fungsi solusi: menentukan apakah himpunan kandidat
yang dipilih sudah memberikan Solusi

4. Fungsi seleksi (selection function): memilih kandidat
berdasarkan strategi greedy tertentu

5. Fungsi kelayakan (feasible): memeriksa apakah
kandidat yang dipilih dapat dimasukkan ke dalam
himpunan Solusi

6. Fungsi obyektif:
meminimumkan

memaksimumkan atau

Skema umum algoritma greedy itu sendiri adalah sebagai
berikut:

function greedy(C : himpunan kandidat) — himpunan_solusi
balikan solusi dari p lan optimasi dengan algoritma greedy }
Deklarasi
x : kandidat
S+ himpunan_solusi

Algoritma:
S« {} {inisialisasi S dengan kosong }
while (not SOLUSI(S)) and (C # {} ) do
x < SELEKSI(C) { pilih sebuah kandidat dari C}
CeC—{x} { buang x dari C karena sudah dipilih }
if LAYAK(S U {x}) then  {x hi kel untuk di
{ masukkan x ke dalam himpunan solusi }

ke dalam hir solusi }
S« Su {x}
endif
endwhile
{SOLUSI(S) or C = {} }

if SOLUSI(S) then { solusi sudah lengkap }
return S

else
write('tidak ada solusi”)

endif

Algoritma greedy juga memiliki beberapa karakteristik
penting. Algoritma ini tidak beroperasi secara menyeluruh
terhadap semua kemungkinan solusi yang ada dan terdapat
beberapa fungsi seleksi yang berbeda, sehingga kita harus
memilih fungsi yang tepat jika kita ingin algoritma
menghasilkan solusi optimal. Dalam konteks masalah coverage
seperti penempatan access point, algoritma greedy bekerja
dengan memilih lokasi yang memberikan coverage area
terbesar pada setiap iterasi. Pendekatan ini sangat efektif
karena masalah coverage umumnya memiliki sifat submodular,
di mana penambahan elemen baru ke dalam solusi memberikan
gain yang semakin berkurang.

B. Teknologi WiFi

WiFi adalah teknologi komunikasi nirkabel yang
menggunakan gelombang radio untuk menyediakan koneksi
internet dan jaringan lokal [2]. Teknologi ini beroperasi pada
frekuensi 2.4 GHz dan 5 GHz dengan standar IEEE 802.11.
WiFi access point berfungsi sebagai jembatan antara perangkat
wireless client dengan jaringan kabel, memungkinkan
perangkat mobile seperit gawai dan laptop untuk mengakses
internet tanpa kabel fisik.

Kualitas sinyal WiFi dipengaruhi oleh berbagai faktor
termasuk jarak, material penghalang, interferensi dari
perangkat lain, dan kondisi lingkungan [3]. Kekuatan sinyal itu
sendiri biasanya diukur dalam dBm (decibel-milliwatts), di
mana nilai yang lebih tinggi (mendekati 0) menunjukkan sinyal

yang lebih kuat. Umumnya, sinyal dengan kekuatan lebih besar
dari -70 dBm tergolong bagus/baik dan sinyal di bawah -70
dBm mulai mengalami degradasi performa [4].

C. Access Point

Gambar 1. Access Point
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Access  point  adalah  perangkat jaringan  yang
memungkinkan perangkat wireless untuk terhubung ke jaringan
kabel menggunakan teknologi WiFi [5]. Access point berfungsi
sebagai central transmitter dan receiver untuk sinyal radio
wireless, menciptakan area coverage di mana perangkat client
dapat mengakses jaringan. Coverage area dari sebuah access
point ditentukan oleh received signal strength indicator (RSSI)
minimum yang diperlukan untuk mempertahankan koneksi
yang stabil. Masalah optimisasi penempatan access point dapat
dibayangkan sebagai masalah yang memiliki tujuan untuk
meminimalkan jumlah access point yang diperlukan untuk
mencakup seluruh area target dengan constraint coverage dan
capacity tertentu. Dalam implementasi praktis, masalah
penempatan access point melibatkan berbagai constraint
tambahan seperti untuk membatasi jarak minimum antar access
point, memastikan setiap access point tidak overloaded, dan
membatasi jumlah maksimal access point yang dapat dipasang.

D. Apartemen

Apartemen adalah gedung bertingkat yang merupakan
hunian atau tempat tinggal yang seringnya berada di daerah
perkotaan. Propagasi sinyal WiFi pada apartemen memiliki
tantangannya sendiri dalam coverage planning dikarenakan
layout yang umumnya terdiri dari unit-unit terpisah dengan
dinding pembatas. Material konstruksi seperti beton, metal
stud, dan glass partition dapat menyebabkan significant
attenuation dan multipath fading. Jumlah penghuni yang tinggi
dalam satu gedung apartemen juga menciptakan potensi
interferensi yang besar. Maka dapat katakan bahwa tantangan
utama dalam coverage planning di apartemen meliputi
penetration loss melalui dinding dan lantai, jumlah pengguna
di setiap harinya, mobility pattern penghuni yang dapat
berubah-ubah, dan pembatasan lokasi penempatan access point
dikarenakan banyak apartemen yang membuat peraturan ketat
soal pemasangan-pemasangan. Area umum seperti lobby,
koridor, dan fasilitias khusus memerlukan coverage yang
konsisten sepanjang waktu, sementara area private seperti unit
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apartemen memerlukan coverage yang disesuaikan dengan
jumlah perangkat dan pemakaian penghuni.

III. IMPLEMENTASI

A. Persiapan Data dan Skenario Apartemen

Data yang digunakan pada makalah ini akan menggunakan
layout apartemen simulasi untuk area private dan parameter
propagasi sinyal WiFi untuk mengimplementasikan algoritma
greedy dalam penempatan access point. Skenario apartemen
yang akan digunakan dalam implementasi ini terdiri dari tiga
jenis layout yaitu studio apartemen, apartemen 2 kamar tidur,
dan apartemen 3 kamar tidur. Data yang digunakan mencakup
parameter utama yang mempengaruhi coverage WiFi di
apartemen.

TABLE L DATASET YANG AKAN DIGUNAKAN DALAM IMPLEMENTASI
Parameter/ | g io Apt 2BR Apt 3BR Apt
Variabel P P P

Luas Area 25 60 90
(m?)
Jumlah 1 3 5
Ruangan
Material Gypsum, Gypsum,
Dinding Beton Gypsum, Beton Beton
Tebal
Dinding 10, 15 10, 15,20 10, 15,20
(cm)
Kandidat
Lokasi 4 3 12
Access
Point
Threshold
RSSI -65,-70 -65,-70 -65, -70
(dBm)

Struktur data untuk merepresentasikan layout apartemen
didefinisikan menggunakan class LayoutApartemen yang dapat
menyimpan informasi geometri ruangan dan karakteristik
dinding. Class ini menggunakan numpy array untuk
representasi grid ruangan serta list untuk menyimpan daftar
dinding dengan properti material dan ketebalan masing-
masing.

, tinggi: int, tipe_apartemen:

ing:
, dinding['y1'], dinding['x2'], dinding['y2']

Gambar 2. Kode layout apartemen
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

buat_skenario_apartemen () :

studio = LayoutApartemen(5,
studio.tambah_dinding(@, 0,
studio. tambah_dinding(4, @,
studio.tambah_dinding(4, 4,
studio. tambah_dinding(0, 4,

“Studio Apartment")

apt_2br = LayoutApartemen(10, 6, Apartment")
apt_2br. tambah_dinding(0, 0, 7, beton")
apt_2br. tambah_dinding(7, @, 7, 5, 15, J
apt_2br.tambah_dinding(7, 5, @, 5, 15,
apt_2br.tambah_dinding(e, 5, @, o, 15,
apt_2br.tambah_dinding(3, @, 3, 3, 10,
apt_2br.tambah_dinding(e, 3, 5, 3, 10, "gy|

apt_3br = LayoutApartemen(10, 9, "3
apt_3br.tambah_dinding(@, @, 9,
apt_3br.tambah,
apt_3br. tambah
apt_3br. tambah
apt_3br.tambah
apt_3br.tambah_dinding(6, @, 6,
apt_3br.tambah_dinding(0, 4, 9, 4,
return [studio, apt_2br, apt_3br]

o,
7,
7,
o,
4,
4,

Gambar 3. Kode skenario apartemen
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, /layout
apartemen perlu dikonversi menjadi grid diskrit untuk
memudahkan perhitungan coverage area. Proses diskretisasi
dilakukan dengan membagi area apartemen menjadi grid
berukuran 1x1 meter, di mana setiap cell merepresentasikan
area yang memerlukan coverage WiFi.

Model propagasi sinyal yang digunakan menerapkan
persamaan free space path loss yang dikombinasikan dengan
model attenuation dinding untuk lingkungan indoor.
Perhitungan RSSI di setiap titik mempertimbangkan jarak
euclidean dari access point, serta jumlah dan jenis dinding
yang dilalui sinyal menggunakan teknik penelusuran lintasan
sederhana.

hitung_area_coverage(self, posisi_ap: Tupleli
coverage = (]
for y in range(self.layout. tinggi):
for x in range(self.layout.lebar):
if .layout.grid_ruanganly] [
rssi = self.hitung_rssi(pos
if rssi >= self.batas_rssi:
coverage.add((x, y))
return coverage

, intl) -> Set[Tuplelint,

hitung_path_loss(self, tx_pos: Tuple[int,
X1, y1 = tx_pos

int], rx_pos: Tuplelint, int]) —>

* math.log10(jarak) + 20 * math.log10(self.frekuensi % 1000) - 147.55
inding = -hitung_attenuation_dinding(tx_pos, rx_pos)

return fspl + rugi_dinding

Gambar 4. Kode pencarian lintasan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Algoritma pencarian lintasan untuk menghitung penetrasi
dinding dilakukan dengan membagi lintasan propagasi sinyal
menjadi sejumlah langkah diskrit dan memeriksa setiap titik
apakah menembus material dinding. Setiap jenis material
dinding memiliki faktor attenuation yang berbeda, dimana
dinding beton memberikan attenuation sebesar 15 dB
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sementara dinding gypsum memberikan attenuation 5 dB
sesuai dengan karakteristik material yang umum digunakan
dalam konstruksi atau bangunan apartemen.

B. Implementasi Algoritma Greedy

Algoritma greedy diimplementasikan dalam struktur
PerencanaWiFi yang menggunakan strategi pemilihan access
point berdasarkan coverage gain maksimal. Himpunan
kandidat C berisi semua lokasi potensial untuk penempatan
access point, sedangkan himpunan solusi S berisi lokasi access
point yang telah dipilih. Fungsi seleksi yang diterapkan
mengevaluasi setiap kandidat lokasi berdasarkan jumlah area
baru yang dapat dicakup jika access point ditempatkan di
lokasi tersebut. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
penambahan access point memberikan kontribusi maksimal
terhadap total coverage area yang belum tercakup sebelumnya.

algoritmaGreedy(self) —> List[Tuplelint, int]]:
himpunan_kandidat = self.lokasi_kandidat.copy()
himpunan_solusi = []
area_sudah_tercover 0
total_area_target = set()
for y in range(self.layou
for x in range(self.layout. lebar)
if . layout.grid_ruangan[y] [x
total_area_target.add((x, y))

len(total_area_target)} grid cells")
en(himpunan_kandidat)}")

himpunan_kandidat:

while area_sudah_tercover
kandidat_terbaik =
gain_terbaik = 0
for kandidat in himpunan_kandidat:
if -cek_constraint_interferensi(kandidat):

tal_area_target

continue
gain = self.hitung_gain_coverage(kandidat, area_sudah_tercover)
if gain > gain_terbaik:
gain_terbaik = gain
kandidat_terbaik = kandidat
if kandidat_terbaik gain_terbail
break
himpun solusi.append(kandidat_terbaik)
himpunan_kandidat. remove (kandidat_terbaik)
coverage_baru = self.hitung_area_coverage(kandidat_terbaik)
area_sudah_tercover. update(coverage_baru)
persen rage = (len( sudah_tercover) / len(total_area_target)) * 100
print( iterasi}: kandidat_terbaik}, *
gain_terbaik persentase_coverage: . 17}%")
iterasi +:
.access_point_terpilil
coverag khil
print(f*\nAl
print( : {len(himpunan_solusi)}")
print( coverage_akhir \n'")
return himpunan_solusi

himpunan_solusi.
h_tercover) / len(total_area_target)) % 100

Gambar 5. Kode algoritma greedy
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Fungsi kelayakan yang diterapkan memeriksa constraint
interferensi dengan memastikan bahwa jarak minimum antar
access point terpenuhi untuk menghindari co-channel
interference. Constraint tersebut penting untuk
mempertahankan kualitas sinyal dan mencegah degradasi
performa jaringan akibat interferensi mutual antar access point
yang berdekatan.

uz Tuplel int], jarak_minimun:

Gambar 6. Kode cek constraint interferensi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Secara keseluruhan, program dimulai dengan inisialisasi
himpunan kosong untuk solusi dan himpunan lengkap kandidat
lokasi access point. Pada setiap iterasi, algoritma mengevaluasi
semua kandidat yang tersisa dan memilih lokasi yang
memberikan coverage gain terbesar sambil memenuhi semua
constraint yang ditetapkan. Proses berlanjut sampai seluruh
area target tercakup atau tidak ada lagi kandidat yang layak
untuk dipilih.

Gambar 7. Kode utama program
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

IV. HASIL DAN ANALISIS

Program yang dibuat telah berhasil mengimplementasi
algoritma greedy untuk optimalisasi penempatan WiFi access
point dengan percobaan menggunakan tiga skenario apartemen,
masing-masing dengan dua threshold RSSI yang berbeda.
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma ini mampu
mencapai cakupan 100% untuk semua skenario yang diuji,
sekaligus menjaga efisiensi optimal dalam hal jumlah access
point yang dibutuhkan.

—— Studio Apartment (Batas RSSI: -65 dBm) ——-
Total area yang perlu dicakup: 9 grid cells
Kandidat lokasi access point: 1

Memulai algoritma greedy...

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 9, Coverage: 100.0%
Algoritma selesai!

Jumlah access point: 1

Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===

Tipe Apartemen: Studio Apartment

Ukuran: 5x5 meter

Batas RSSI: -65.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP 1: (1, 1)

Metrik Performa:
- Jumlah Access Point: 1

- Coverage: 100.0% (9/9 sel)
- Rata-rata RSSI: 86.8 dBm
— RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 8. Hasil algoritma greedy skenario apartemen
studio batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 9. Visualisasi dari hasil algoritma greedy skenario
apartemen studio batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

—— Studio Apartment (Batas RSSI: -7@ dBm) —-—
Total area yang perlu dicakup: 9 grid cells
Kandidat lokasi access point: 1

Memulai algoritma gree

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 9, Coverage: 100.0%

Algoritma selesai!
Jumlah access point: 1
Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===
Tipe Apartemen: Studio Apartment
Ukuran: 5x5 meter

Batas RSSI: -70.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP 1: (1, 1)

Metrik Performa:
- Jumlah Access Point: 1
- Coverage: 100.0% (9/9 sel)
- Rata-rata RSSI: 86.8 dBm
— RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 10. Hasil algoritma greedy skenario apartemen
studio batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Layout Apartemen (studio Apartment) Pota Coverage (RSS!

Gambar 11. Visualisasi dari hasil algoritma greedy
skenario apartemen studio batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada skenario apartemen studio dengan luas area 25 m?
algoritma greedy berhasil mencapai cakupan optimal hanya
dengan menggunakan satu access point yang ditempatkan pada
koordinat (1,1). Hasil ini konsisten untuk kedua threshold RSSI
yang diujikan, yaitu -65 dBm dan -70 dBm. Rata-rata RSSI
yang dicapai adalah 86.8 dBm dengan rentang nilai RSSI
antara 20.0 hingga 99.9 dBm, menunjukkan kualitas sinyal
yang bagus di seluruh area studio apartemen.

—— 2BR Apartment (Batas RSSI: -65 dBm) ——
Total area yang perlu dicakup: 29 grid cells
Kandidat lokasi access point: 4

Memulai algoritma greedy...

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 29, Coverage: 100.0%

Algoritma selesai!
Jumlah access point: 1
Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===
Tipe Apartemen: 2BR Apartment
Ukuran: 10x6 meter

Batas RSSI: -65.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP

Metrik Performa:
- Jumlah Access Point: 1
- Coverage: 100.0% (29/29 sel)
- Rata-rata RSSI: 67.3 dBm
— RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 12. Hasil algoritma greedy skenario apartemen

2BR batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Layout Apartemen (28R Apartment)

Peta Coverage (RSS1)

Gambar 13. Visualisasi dari hasil algoritma greedy
skenario apartemen 2BR batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

—— 2BR Apartment (Batas RSSI: -70 dBm) ——
Total area yang perlu dicakup: 29 grid cells
Kandidat lokasi access point: 4

Memulai algoritma greedy...

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 29, Coverage: 100.0%

Algoritma selesai!
Jumlah access point: 1
Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===
Tipe Apartemen: 2BR Apartment
Ukuran: 10x6 meter

Batas RSSI: -70.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP 1: (1, 1)

Metrik Performa:
— Jumlah Access Point: 1
- Coverage: 100.0% (29/29 sel)
- Rata-rata RSSI: 67.3 dBm
- RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 14. Hasil algoritma greedy skenario apartemen

2BR batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Layout Apartemen (28R Apartment]
Peta Coverage (RSS)

Gambar 15. Visualisasi dari hasil algoritma greedy
skenario apartemen 2BR batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Skenario apartemen dua tempat tidur dengan luas area 60
m? dan layout yang lebih kompleks dengan tiga ruangan
menunjukkan hasil yang sama efektifnya. Algoritma greedy
tetap mampu mencapai cakupan 100% dengan hanya satu
access point yang ditempatkan pada koordinat (1,1). Meskipun
area cakupan yang harus dicakup lebih luas dengan 29 grid
cells, rata-rata RSSI yang dihasilkan adalah 67.3 dBm, yang
masih berada dalam kategori kekuatan sinyal yang baik
menurut standar WiFi.

——— 3BR Apartment (Batas RSSI: -65 dBm) ——
Total area yang perlu dicakup: 44 grid cells
Kandidat lokasi access point: 3

Memulai algoritma greedy...

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 44, Coverage: 100.0%

Algoritma selesai!
Jumlah access point: 1
Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===
Tipe Apartemen: 3BR Apartment
Ukuran: 10x9 meter

Batas RSSI: -65.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP 1: (1, 1)

Metrik Performa:
- Jumlah Access Point: 1
- Coverage: 100.0% (44/44 sel)
- Rata-rata RSSI: 68.8 dBm
- RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 16. Hasil algoritma greedy skenario apartemen
3BR batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Layout Apartemen (38R Apartm

Peta Coverage (RSSl)

*

Gambar 17. Visualisasi dari hasil algoritma greedy
skenario apartemen 3BR batas RSSI -65 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

—— 3BR Apartment (Batas RSSI: -70 dBm) ——
Total area yang perlu dicakup: 44 grid cells
Kandidat lokasi access point: 3

Memulai algoritma greedy...

Iterasi 1: AP di (1, 1), Gain: 44, Coverage: 100.0%

Algoritma selesai!
Jumlah access point: 1
Coverage akhir: 100.0%

=== HASIL ALGORITMA GREEDY ===
Tipe Apartemen: 3BR Apartment
Ukuran: 10x9 meter

Batas RSSI: -70.0 dBm

Lokasi Access Point:
AP 1:

Metrik Performa:
- Jumlah Access Point: 1
- Coverage: 100.0% (44/44 sel)
- Rata-rata RSSI: 68.8 dBm
— RSSI Min/Max: 20.0/99.9 dBm

Gambar 18. Hasil algoritma greedy skenario apartemen
3BR batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Layout Apartemen (38R Apartment)
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*

Gambar 19. Visualisasi dari hasil algoritma greedy
skenario apartemen 3BR batas RSSI -70 dBm
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Untuk skenario apartemen tiga tempat tidur yang
merupakan layout terbesar dengan luas 90 m? dan lima
ruangan, algoritma greedy kembali menunjukkan performa
yang optimal. Dengan area cakupan sebesar 44 grid cells, satu
access point yang ditempatkan pada koordinat (1,1) mampu
memberikan cakupan 100% dengan rata-rata RSSI 68.8 dBm.
Hasil yang didapat ini menunjukkan bahwa penempatan access
point yang strategis dapat memberikan cakupan yang memadai
bahkan untuk apartemen berukuran besar.

Secara keseluruhan, hasil implementasi algoritma greedy
ini secara konsisten menunjukkan kemampuannya dalam
mencapai cakupan 100% dengan jumlah access point minimal.
Setiap penambahan access point memberikan peningkatan
cakupan yang memungkinkan algoritma menemukan solusi
optimal global pada iterasi pertama. Konsistensi hasil di antara
threshold RSSI yang berbeda yaitu -65 dBm dan -70 dBm juga
menegaskan bahwa konfigurasi access point yang dihasilkan
kuat terhadap variasi parameter kualitas sinyal, membuktikan
bahwa solusi ini tidak hanya optimal secara matematis, tetapi
juga praktis untuk implementasi di lapangan. Lalu, algoritma
greedy juga berhasil mencapai penuh target untuk cakupan area
dan kualitas sinyal untuk semua skenario apartemen. Meskipun
rata-rata RSSI sedikit menurun pada apartemen yang lebih
besar dibandingkan apartemen lebih kecil (apartemen studio),
nilai-nilai tersebut masih berada dalam kategori kekuatan
sinyal yang baik, hal tersebut terjadi karena terdapat faktor
jarak yang lebih besar dan adanya hambatan dinding internal
yang menyebabkan berkurangnya kekuatan sinyal.

Dilihat dari perspektif efisiensi biaya, implementasi ini juga
sangat menguntungkan karena hanya membutuhkan satu
access point per skenario untuk cakupan optimal. Penempatan
access point di koordinat (1,1) yang strategis di area sentral
apartemen juga membuktikan prinsip algoritma greedy dalam
memaksimalkan cakupan. Selain itu, efisiensi sumber daya
jaringan juga optimal tanpa redundansi atau overlap coverage
yang berlebihan, memastikan setiap access point memberikan
kontribusi maksimal terhadap total area cakupan tanpa
menimbulkan interferensi atau pemborosan bandwidth. Model
propagasi sinyal yang diterapkan juga terbukti realistis dan
akurat. Model ini memperhitungkan atenuasi dinding berbagai
material dan menggunakan grid diskrit 1x1 meter yang
memadai untuk perencanaan WiFi di apartemen, tanpa
overhead komputasi besar.
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V. KESIMPULAN

Penerapan algoritma greedy terbukti dapat digunakan
dalam menyelesaikan masalah optimalisasi penempatan WiFi
access point di apartemen. Dengan mempertimbangkan faktor-
faktor teknis seperti propagasi sinyal, attenuation dinding, dan
layout apartemen menghasilkan solusi penempatan yang
mencapai coverage 100% dengan efisiensi optimal. Lalu,
dengan implementasi yang mempertimbangkan berbagai
skenario apartemen dan threshold RSSI yang berbeda
memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan untuk
perencanaan jaringan WiFi yang lebih efektif.

Algoritma greedy berhasil mencapai solusi optimal hanya
dengan menggunakan satu access point untuk semua skenario
yang diuji, mulai dari studio apartemen hingga apartemen tiga
kamar tidur. Hasil ini menunjukkan efisiensi yang sangat tinggi
dalam minimalisasi sumber daya jaringan sekaligus
mempertahankan kualitas sinyal yang baik dengan rata-rata
RSSI berkisar antara 67.3 dBm hingga 86.8 dBm. Model
propagasi sinyal yang diimplementasikan juga terbukti mampu
merepresentasikan ~ kondisi  realistis  dengan  akurat,
memungkinkan administrator atau petugas jaringan merasakan
manfaat praktis dalam perencanaan dan implementasi jaringan
WiFi apartemen.

LINK VIDEO YOUTUBE
https://youtu.be/81-X6gz4Ptk
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